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MOTTO 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang ada hanyalah mimpi yang tertunda, 

cuman sekiranya kalau kita merasa gagal dalam mencapai mimpi, 

jangan khawatir. mimpi mimpi lain bisa diciptakan.” 

Windah Basudara 

 

 

“Aku akan menemukan jalan atau aku akan membuatnya” 

Daniel Caesar 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD HISYAM ZULFA, Analisis Sistem Upah dan 

Pemasaran Dalam Perspektif Maqashid Syariah: Studi Kasus Di 

Konveksi H. Rohmani Kecamatan Comal 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mekanisme sistem 

upah dan strategi pemasaran yang diterapkan di Konveksi H. Rohmani 

Kecamatan Comal, sekaligus mengkaji implementasi kedua aspek 

tersebut dari perspektif maqashid syariah dalam mewujudkan 

kemaslahatan bagi pelaku usaha dan pekerja. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya upah pada sebagian besar 

industri konveksi skala kecil dan menengah, yang kerap memicu 

keresahan karyawan hingga munculnya keinginan untuk berpindah 

kerja demi memperoleh penghasilan yang lebih besar, sebagaimana 

turut teridentifikasi pada salah satu karyawan di lokasi penelitian ini. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) dan desain studi kasus. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha serta 

empat karyawan dari divisi pemotong kain, penjahit, pengobras, dan 

finishing, dilengkapi dengan observasi langsung dan dokumentasi. 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

teknik, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem upah borongan 

(piece rate system) yang diterapkan telah memenuhi prinsip keadilan, 

kelayakan, ketepatan waktu, transparansi, dan kesukarelaan sesuai 

maqashid syariah, didukung pula oleh fasilitas kas bon tanpa bunga 

sebagai bentuk taawun. Meski demikian, ditemukan bahwa besaran 

upah per satuan tidak pernah dinaikkan meskipun omset meningkat, 

sehingga beberapa karyawan mengaku berniat mencari pekerjaan lain 

dengan penghasilan yang lebih besar. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya celah pada aspek hifzh al-mal yang perlu dievaluasi secara 

berkala agar upah tetap mengikuti kenaikan biaya hidup. Di sisi 

pemasaran, strategi berbasis kepercayaan melalui WhatsApp dan 

jaringan relasi terbukti sejalan dengan prinsip kejujuran syariah serta 

mampu mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan. Secara 
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keseluruhan, praktik upah dan pemasaran di Konveksi H. Rohmani 

telah sesuai dengan prinsip maqashid syariah, meskipun formalisasi 

perjanjian kerja dan evaluasi upah berkala masih diperlukan sebagai 

penyempurnaan. 

 

Kata Kunci: Sistem Upah, Pemasaran, Maqashid Syariah, Konveksi 
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ABSTRACK 

 

MUHAMMAD HISYAM ZULFA, Analysis of the Wage and 

Marketing Systems from the Perspective of Maqashid Syariah: A 

Case Study at Konveksi H. Rohmani, Comal District 

 
 This research aims to analyze the wage system and marketing 

strategy mechanisms implemented at Konveksi H. Rohmani, Comal 

District, while also examining the implementation of both aspects from 

the perspective of maqashid sharia in realizing benefit (maslahah) for 

both the business owner and workers. This research is motivated by the 

phenomenon of low wages in most small and medium-scale garment 

industries, which often triggers employee unrest and a desire to switch 

jobs in order to obtain higher income, as was also identified among 

some employees at the research site. 

 

 This research employs a qualitative approach with a field 

research type and case study design. Primary data were obtained 

through in-depth interviews with the business owner and four 

employees from the fabric cutting, sewing, overlock, and finishing 

divisions, complemented by direct observation and documentation. 

Data validity was tested using source and technique triangulation, while 

data analysis was conducted descriptively through the stages of data 

reduction, data display, and conclusion drawing. 

 

 The results show that the piece rate wage system implemented 

has fulfilled the principles of justice, adequacy, timeliness, 

transparency, and voluntariness in accordance with maqashid sharia, 

further supported by an interest-free cash advance facility as a form of 

taawun (mutual assistance). Nevertheless, it was found that the wage 

rate per unit had never been increased despite rising revenue, leading 

some employees to express an intention to seek other jobs offering 

higher income. This condition indicates a gap in the hifzh al-mal 

(protection of wealth) aspect that needs to be periodically evaluated so 

that wages continue to keep pace with the rising cost of living. On the 

marketing side, the trust-based strategy through WhatsApp and 

relational networks has proven consistent with sharia principles of 

honesty and has been able to drive sustainable business growth. 

Overall, the wage and marketing practices at Konveksi H. Rohmani are 
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in accordance with the principles of maqashid sharia, although the 

formalization of written employment agreements and periodic wage 

evaluations are still needed as refinements. 

 
Keywords: Wage System, Marketing, Maqashid Syariah, Garment 

Industry 
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TRANSLITERASI PEDOMAN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Trasliterasi yang digunakan dalam skripsi 

ini yaitu menggunakan pedoman Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 

dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin dapat di jadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih huruf, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut Transliterasi Arab-Latin 

yang dimaksud: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر
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 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` Koma terbalik (di‘ ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap 

atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

يَ  َ   ...  
Fathah dan ya Ai a dan u 

وَ  َ   ...  
Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبَََ -

 fa’ala فعَلَََ -

 suila  سُيْلَ  -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْل -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif يََ…اََ ...

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di ى ...

atas 

..و ...  َُ . Dammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qāla قاَل -

 ramā رَمَى -
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 qīla قِيْلََ -

 yaqūlu يقَ وْلَ  -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu dipisah, maka ta’marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَة الاطَْفاَلَِ -

رَة َ - نوََّ  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنةَ الْم 

 al-madīnatul munawwarah 

  talhah  طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasyid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نزََّ

 al-birru البِرَ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 
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diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

لَ  - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلَمََ  -

 asy-syamsu الشَّمْسَ  -

 al-jalālu الْجَلالََ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ َ -  ta’khuzu تأَخْ 

 syai’un شَيْىئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَ  -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ وَإِنَّالٰلََّ - الرَّ وَخَيْر   Wa innallāha lahuwa khair  فهَ 

ar-rāziqīn/  
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     Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

رْسَاهَا اٰللَِّ بِسْمَِ -  Bismillāhi majrehā wa  مَجْرَاهَاوَم 

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

  /Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn الْعاَلمَِيْنََ رَب َِ الْحَمْد اٰللَِّ -

Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

حْمنَِ - حِيْمَِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/ ar-rahmān ar  الرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِيْمَ  اٰللّ َ -  Allaāhu gafūrun rahīm  غَف وْر 

- َِ جَمِيْعاً لِلّ  وْر    /Lillāhi al-amru jamī’an   الأ م 

Lillāhil-amru jamī’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama yang komprehensif tidak hanya 

mengatur aspek ibadah ritual semata, tetapi juga mencakup 

seluruh dimensi kehidupan manusia, termasuk aktivitas 

ekonomi dan bisnis. Dalam pandangan Islam, kegiatan ekonomi 

merupakan bagian integral dari ibadah apabila dilakukan sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah (Astuti et al., 2023). Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur’an: 

نُ مِنَ 
ٰ
يْط هُ الشَّ

ُ
ط بَّ

َ
ذِيْ يَتَخ

َّ
مَا يَقُوْمُ ال

َ
 ك

َّ
 يَقُوْمُوْنَ اِِلّ

َ
بٰوا لَ ِ

وْنَ الر 
ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِيْنَ يَأ

َّ
ل
َ
ا

 
ِّۗ
بٰوا ِ

مَ الر  بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال

ه
حَلَّ اللّٰ

َ
 وَا

ۘ
بٰوا ِ

لُ الر 
ْ
بَيْعُ مِث

ْ
مَا ال ا اِنَّ

ْٓ
وْ
ُ
ال
َ
هُمْ ق نَّ

َ
لِكَ بِا

ٰ
ِّۗ ذ ِ

س 
َ ْ
الْ

مَنْ 
َ
ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ  ف

ه
ى اللّٰ

َ
 اِل
ْٓ
مْرُهٗ

َ
 وَا

َِّۗ
ف

َ
هٗ مَا سَل

َ
ل
َ
تَهٰى ف

ْ
ان
َ
هٖ ف ِ

ب  نْ رَّ ِ
 م 
ٌ
ة
َ
ءَهٗ مَوْعِظ

ۤ
جَا

لِدُوْنَ 
ٰ
ارِ ۚ هُمْ فِيْهَا خ صْحٰبُ النَّ

َ
كَ ا ىِٕ

ٰۤ
ول
ُ
ا
َ
 (272: 2) البقرة/ ٥٧٢ف
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275.  Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa 

jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (Al-

Baqarah/2:275) 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam memberikan 

kebebasan dalam aktivitas ekonomi selama tidak melanggar 

ketentuan syariah. Al-Qur’an dan Hadis telah memberikan 

landasan yang kokoh mengenai bagaimana manusia seharusnya 

bermuamalah, yakni dengan menjunjung tinggi nilai keadilan, 
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kejujuran, transparansi, dan kemaslahatan bagi seluruh pihak 

yang terlibat (Harisah et al., 2020). 

Salah satu kerangka analisis paling fundamental dalam 

hukum Islam untuk menilai kesesuaian suatu praktik ekonomi 

adalah maqashid syariah. Konsep ini pertama kali 

dikembangkan secara sistematis oleh Imam al-Ghazali dan 

kemudian disempurnakan oleh Imam al-Syatibi, yang 

merumuskan bahwa tujuan utama syariah adalah menjaga dan 

melindungi lima hal pokok (al-kulliyyat al-khamsah), yaitu 

agama (hifzh al-din), jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al-aql), 

keturunan (hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-mal). Dalam 

konteks ekonomi dan bisnis, maqashid syariah menjadi tolok 

ukur untuk menilai apakah suatu sistem, termasuk sistem 

pengupahan dan pemasaran, telah memenuhi nilai keadilan dan 

kemaslahatan yang diperintahkan Islam. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM RI (2023), 

UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% dari 

total tenaga kerja Indonesia. Di antara berbagai sektor UMKM 

yang berkembang pesat, industri konveksi atau garmen skala 

kecil memiliki peran signifikan dalam penyerapan tenaga kerja 

di masyarakat. Industri konveksi tersebar luas di berbagai 

daerah dan menjadi sumber penghidupan bagi jutaan keluarga 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Meskipun industri konveksi berperan besar dalam 

penyerapan tenaga kerja, fenomena yang kerap muncul di 

lapangan justru menunjukkan kondisi yang kontradiktif, yaitu 

rendahnya tingkat upah yang diterima oleh sebagian besar 

pekerja pada sektor ini. Tidak sedikit usaha konveksi skala kecil 

dan menengah menerapkan sistem pengupahan yang jauh di 

bawah standar kelayakan hidup, bahkan tidak jarang berada di 

bawah ketentuan upah minimum yang berlaku, dengan alasan 
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keterbatasan modal usaha dan tingginya persaingan harga 

produk di pasar.  

Kondisi upah yang sangat rendah ini pada gilirannya 

menimbulkan berbagai persoalan sosial ekonomi bagi para 

pekerja, mulai dari sulitnya memenuhi kebutuhan pokok sehari-

hari, terbatasnya akses terhadap layanan kesehatan dan 

pendidikan bagi keluarga, hingga menurunnya tingkat 

kesejahteraan secara keseluruhan. Fenomena ini menjadi ironi 

tersendiri, mengingat sektor konveksi semestinya menjadi salah 

satu tulang punggung penopang kehidupan ekonomi masyarakat 

kelas menengah ke bawah.  

Dalam perspektif ekonomi Islam, kondisi semacam ini 

jelas bertentangan dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan 

yang menjadi ruh ajaran maqashid syariah, sehingga menjadi 

penting untuk dikaji lebih lanjut bagaimana praktik pengupahan 

yang berkeadilan dapat diwujudkan tanpa mengabaikan 

keberlangsungan usaha itu sendiri. 

 

Sistem pengupahan merupakan salah satu aspek krusial 

dalam hubungan ketenagakerjaan yang mendapat perhatian 

serius dalam Islam. Allah SWT berfirman dalam QS. At-

Taubah [9]: 105: 

ى عٰلِمِ 
ٰ
وْنَ اِل رَدُّ

ُ
 وَسَت

ِّۗ
ؤْمِنُوْنَ

ُ ْ
هٗ وَالْ

ُ
مْ وَرَسُوْل

ُ
ك
َ
ُ عَمَل

ه
سَيَرَى اللّٰ

َ
وْا ف

ُ
لِ اعْمَل

ُ
وَق

 
ۚ
وْنَ

ُ
عْمَل

َ
نْتُمْ ت

ُ
مْ بِمَا ك

ُ
ئُك ِ
يُنَب 

َ
هَادَةِ ف يْبِ وَالشَّ

َ
غ
ْ
 (502: 9) التوبة/ ٥٠٢ال
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105.  Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, 

Allah, rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan.” (At-Taubah/9:105) 

 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam sangat 

menghargai kerja keras dan produktivitas. Selain itu, dari 
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‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

bersabda: 

وا
ُ
عْط

َ
جِيرَ  أ

َ
جْرَهُ  الأ

َ
بْلَ  أ

َ
نْ  ق

َ
  أ
َّ
هُ  يَجِف

ُ
 عَرَق

“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 

kering.” (HR. Ibnu Majah, shahih). 

 

Hadis tersebut mengandung nilai keadilan distributif 

yang sangat tinggi, di mana hak-hak pekerja harus dijamin dan 

dipenuhi oleh pemberi kerja secara tepat waktu. Besaran upah 

juga harus proporsional dengan pekerjaan yang dilakukan serta 

disepakati secara sukarela dan transparan oleh kedua belah 

pihak (Rahma Aulia & Kurniawan Danang, 2021). 

 
Gambar 1.1 kinerja karyawan 

Konveksi H. Rohmani merupakan salah satu usaha 

konveksi celana yang telah berjalan dan berkembang dengan 

baik. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, usaha 

ini mempekerjakan total 19 orang karyawan yang terbagi dalam 

empat divisi, yaitu bagian pemotong kain sebanyak 1 orang, 

penjahit sebanyak 9 orang, pengobras ada 4 orang, dan bagian 

finishing sebanyak 5 orang. Sistem pengupahan yang diterapkan 

bersifat borongan per satuan hasil kerja (piece rate system) 

dengan pembayaran dilakukan secara mingguan. Pemotong kain 

mendapatkan upah sebesar Rp400 per potongan, penjahit 

mendapatkan Rp4.000 per jahitan, pengobras mendapat 
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Rp1.500 sedangkan bagian finishing mendapatkan Rp6.000 per 

lusin. Sistem ini mendorong produktivitas karena semakin 

banyak pekerjaan yang diselesaikan, semakin besar penghasilan 

yang diperoleh karyawan. 

Tabel 1.1 komposisi tenaga kerja 

Jenis Devisi Jumlah Karyawan 

Pemotong kain 1 

Penjahit 9 

Pengobras 4 

Finishing 5 

 

Selain sistem pembayaran mingguan, Konveksi H. 

Rohmani juga menerapkan kebijakan kas bon, yaitu kemudahan 

bagi karyawan untuk mengambil uang di luar jadwal 

pembayaran resmi apabila terdapat kebutuhan mendesak. 

Kebijakan ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-

Maidah [5]: 2: 

وْا عَ 
ُ
عَاوَن

َ
َ ِّۗاِنَّ وَت

ه
قُوا اللّٰ عُدْوَانِ ۖوَاتَّ

ْ
مِ وَال

ْ
ث ِ
ْ
ى اِلّ

َ
وْا عَل

ُ
عَاوَن

َ
 ت

َ
قْوٰىۖ وَلَ ِ وَالتَّ

بِر 
ْ
ى ال

َ
ل

ابِ 
َ
عِق

ْ
دِيْدُ ال

َ
َ ش

ه
ئدة/ ٥اللّٰ

ۤ
 (2: 2) الْا
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2.  Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaan-Nya. (Al-Ma'idah/5:2) 

 

Kebijakan kas bon mencerminkan adanya nilai tolong-

menolong (taawun) dan kepedulian sosial dari pemilik usaha 

kepada para pekerjanya. Dalam perspektif maqashid syariah, 

fasilitas ini dapat dikategorikan sebagai upaya perlindungan 

terhadap jiwa (hifzh al-nafs) dan harta (hifzh al-mal) karyawan, 

karena membantu memenuhi kebutuhan darurat tanpa harus 

mencari pinjaman kepada pihak lain yang memberatkan. 
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Dari sisi pemasaran, Konveksi H. Rohmani menerapkan 

strategi yang berkembang secara organik dan adaptif. Pada 

awalnya, pemasaran dilakukan melalui pendekatan door-to-

door dari toko ke toko berdasarkan jaringan relasi dan 

kepercayaan (trust-basedmarketing). Seiring perkembangan 

zaman, pemilik usaha kemudian memanfaatkan media sosial 

WhatsApp sebagai sarana pemasaran modern untuk 

memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana pemasaran UMKM terbukti mampu meningkatkan 

jangkauan pasar hingga dua kali lipat dibandingkan pemasaran 

konvensional. 

Meskipun tidak menetapkan target penjualan bulanan 

secara formal, usaha ini mampu mempertahankan 

kelangsungannya dengan omset yang stabil bahkan cenderung 

meningkat. Fenomena ini sejalan dengan prinsip ekonomi Islam 

yang menekankan bahwa keberkahan (barakah) dalam usaha 

tidak selalu ditentukan oleh target kuantitatif semata, melainkan 

juga oleh kejujuran dan kepercayaan yang dibangun. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji sistem 

upah dan pemasaran di perusahaan besar maupun korporasi. 

Penelitian Nurlaila Fitriyani (2022) mengkaji sistem upah pada 

industri tekstil dalam perspektif ekonomi Islam dan menemukan 

bahwa sistem piece rate sesuai dengan prinsip keadilan Islam 

apabila ditetapkan secara transparan. Sementara itu, penelitian 

dari Tan Pramuditya & Dina Wijaya (2023) menganalisis 

strategi pemasaran digital UMKM berbasis nilai-nilai Islam dan 

menyimpulkan bahwa pemasaran melalui media sosial dapat 

memenuhi prinsip kejujuran dan keterbukaan informasi dalam 

Islam. Namun, kajian yang secara spesifik menganalisis kedua 

aspek tersebut secara bersamaan dalam perspektif maqashid 

syariah pada skala UMKM konveksi masih sangat terbatas, 

sehingga terdapat celah penelitian yang perlu diisi. 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat urgensi yang kuat 

untuk melakukan kajian ilmiah yang komprehensif terhadap 

sistem upah dan pemasaran yang diterapkan di Konveksi H. 
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Rohmani. Hal ini selaras dengan perintah Allah SWT dalam 

QS. Al-Hasyr [59]: 18: 

ا فْسٌ مَّ
َ
رْ ن

ُ
تَنْظ

ْ
َ وَل

ه
قُوا اللّٰ مَنُوا اتَّ

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ْٓ
َ  يٰ

ه
َ ِّۗاِنَّ اللّٰ

ه
قُوا اللّٰ د ۚ وَاتَّ

َ
مَتْ لِغ دَّ

َ
ق

وْنَ 
ُ
عْمَل

َ
بِيْرٌ ۢبِمَا ت

َ
 (51: 29) الحشر/ ٥١خ

Terjemahan Kemenag 2019 

18.  Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan. (Al-Hasyr/59:18) 

 

 Ayat tersebut mendorong setiap Muslim untuk 

senantiasa mengevaluasi dan memperbaiki setiap aktivitasnya, 

termasuk dalam dunia usaha. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kesesuaian praktik 

bisnis Konveksi H. Rohmani dengan prinsip-prinsip maqashid 

syariah, sekaligus memberikan rekomendasi konstruktif bagi 

pengembangan usaha yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian 

ini dengan judul “Analisis Sistem Upah dan Pemasaran dalam 

Perspektif Maqashid Syariah: Studi Kasus di Konveksi H. 

Rohmani Kecamatan Comal”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme upah yang diterapkan di Konveksi 

H. Rohmani? 

2. Bagaimana mekanisme pemasaran yang dilakukan oleh 

Konveksi H. Rohmani?  

3. Bagaimana implementasi sistem upah dan pemasaran di 

Konveksi H. Rohmani ditinjau dari perspektif Maqashid 

Syariah dalam mewujudkan kemaslahatan bagi pelaku 

usaha dan pekerja? 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan permasalahan dilakukan guna penelitian yang 

sedang dikaji lebih mengerucut dan lebih difokuskan pada 

permasalahan yang ada, penelitian ini memiliki batasan 

masalah yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian: Penelitian ini berfokus secara spesifik 

pada unit usaha Konveksi Kolor dan Bordir H. Rohmani. 

Hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

digeneralisasi pada seluruh industri konveksi di wilayah 

lain.  

2. Subjek Penelitian: Fokus utama analisis dibatasi pada dua 

aspek manajerial, yaitu:  

a. Sistem Pengupahan: Meliputi mekanisme 

penetapan standar upah, waktu pembayaran, 

dan keadilan distribusi bagi tenaga kerja.  

b. Sistem Pemasaran: Meliputi strategi promosi 

dan distribusi yang dilakukan.  

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian: 

a. Untuk menganalisis mekanisme upah yang diterapkan 

di Konveksi H. Rohmani. 

b. Untuk menganalisis mekanisme pemasaran yang 

dilakukan oleh Konveksi H. Rohmani. 

c. Untuk menganalisis implementasi sistem upah dan 

pemasaran di Konveksi H. Rohmani berdasarkan 

perspektif Maqashid Syariah serta mengetahui sejauh 

mana penerapannya dapat mewujudkan kemaslahatan 

bagi pelaku usaha dan pekerja. 

2. Manfaat Teoretis:  

a. Memberikan kontribusi akademik dalam memperluas 

aplikasi konsep Dharuriyyat Al-Khams (perlindungan 

agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta) ke dalam 

operasional sektor riil, khususnya pada sistem 
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pengupahan buruh dan strategi pemasaran produk 

konveksi.  

b. Menyajikan bukti empiris mengenai bagaimana nilai-

nilai Syariah dapat diintegrasikan ke dalam manajemen 

sumber daya manusia (upah) dan manajemen 

pemasaran. Hal ini diharapkan melengkapi literatur 

manajemen konvensional yang sering kali memisahkan 

efisiensi ekonomi dari dimensi etika religius. 

3. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pemilik Usaha (Konveksi H. Rohmani)  

Memberikan bahan evaluasi dan rekomendasi 

strategis untuk menyempurnakan sistem pengupahan 

yang adil serta pola pemasaran yang transparan. 

Penelitian ini membantu pemilik memastikan bahwa 

ekspansi bisnis tetap berada dalam koridor Syariah 

(misal: menghindari unsur penipuan dalam iklan dan 

memastikan hak pekerja terpenuhi tepat waktu).  

b. Bagi Pelaku UMKM Sejenis 

Menjadi benchmarking (tolok ukur) dan panduan 

etis bagi usaha mikro, kecil, dan menengah lainnya di 

sektor konveksi dalam mengelola hubungan kerja dan 

strategi penjualan yang berkelanjutan (sustainable) 

berdasarkan prinsip halalan thayyiban.  

c. Bagi Instansi Terkait (Dinas Koperasi & UMKM) 

Menjadi masukan berbasis data lapangan bagi 

pemerintah atau lembaga terkait sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang program pendampingan 

ekonomi kerakyatan yang berbasis nilai-nilai lokal dan 

syariah, guna memperkuat ekosistem industri kreatif 

lokal.  

d. Bagi Konsumen dan Masyarakat 

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya mendukung ekosistem bisnis yang tidak 

hanya menyediakan produk berkualitas, tetapi juga 
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mempraktikkan keadilan upah dan etika transaksi yang 

aman serta jujur. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memastikan alur pembahasan yang terstruktur 

dan komprehensif, laporan penelitian ini disusun ke dalam lima 

bab yang saling berkesinambungan. Setiap bab dijabarkan lebih 

lanjut ke dalam beberapa subbab sesuai dengan fokus analisis 

kajian ekonomi syariah dan manajemen bisnis. Adapun rincian 

sistematika penulisan kualitatif dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini merupakan gerbang utama yang menguraikan 

urgensi penelitian. Di dalamnya dipaparkan latar belakang 

mengenai praktik pengupahan dan strategi pemasaran pada 

industri konveksi, rumusan masalah terkait penerapan prinsip 

syariah, batasan masalah agar kajian tetap fokus, serta tujuan 

dan manfaat penelitian baik secara akademis maupun praktis 

bagi pemilik usaha. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini membangun kerangka ilmiah penelitian dengan 

mengkaji konsep Maqashid Syariah sebagai pisau analisis 

utama. Selain itu, dijabarkan pula teori mengenai sistem upah 

(ujrah) dan manajemen pemasaran menurut perspektif ekonomi 

Islam. Bagian ini juga menyajikan tinjauan pustaka dari 

penelitian terdahulu guna memetakan posisi penelitian ini serta 

menyusun kerangka pemikiran yang menghubungkan praktik 

bisnis dengan prinsip kemaslahatan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini menguraikan prosedur teknis pelaksanaan 

penelitian di Konveksi H. Rohmani. Penjelasan mencakup 

pendekatan kualitatif yang digunakan, lokasi penelitian, sumber 

data (primer dan sekunder), hingga teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara. Selain itu, dijelaskan pula 

metode uji keabsahan data serta teknik analisis data untuk 

menarik kesimpulan yang valid. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti dari penelitian yang menyajikan 

temuan lapangan. Diawali dengan profil usaha Konveksi H. 

Rohmani, kemudian dilanjutkan dengan analisis mendalam 

mengenai bagaimana sistem upah diberikan kepada karyawan 

dan bagaimana strategi pemasaran dijalankan. Temuan tersebut 

kemudian diinterpretasikan dan diuji menggunakan kacamata 

Maqashid Syariah untuk melihat sejauh mana praktik tersebut 

telah memenuhi unsur perlindungan agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta.  

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kristalisasi dari seluruh 

pembahasan. Kesimpulan dirumuskan secara lugas untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai kesesuaian sistem upah 

dan pemasaran dengan prinsip syariah. Selain itu, penulis 

memberikan saran praktis bagi pemilik konveksi demi 

perbaikan sistem usaha di masa depan serta rekomendasi bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji bidang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan terhadap sistem upah dan pemasaran di Konveksi H. 

Rohmani Kecamatan Comal dalam perspektif maqashid syariah, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mekanisme Pengupahan 

Mekanisme pengupahan yang diterapkan 

Konveksi H. Rohmani menggunakan sistem upah 

borongan per satuan produksi (piece rate system) 

telah sesuai dengan prinsip-prinsip maqashid 

syariah. Hal ini tercermin dalam lima unsur al-

kulliyyat al-khamsah: 

a. Hifzh al-Din: Pemilik usaha mendasarkan 

pengelolaan upah pada kesadaran religius, di 

mana menahan hak pekerja diyakini sebagai 

perbuatan yang mendatangkan dosa. 

b. Hifzh al-Nafs: Upah yang diberikan terbukti 

mencukupi kebutuhan dasar seluruh karyawan, 

didukung fasilitas kas bon tanpa bunga sebagai 

jaring pengaman finansial. 

c. Hifzh al-Aql: Setiap karyawan menerima 

penjelasan lengkap mengenai sistem kerja dan 

upah sebelum mulai bekerja, sehingga keputusan 

kerja dibuat secara sadar dan sukarela. 

d. Hifzh al-Nasl: Besaran upah memungkinkan 

karyawan memenuhi kebutuhan keluarga dan 

memberikan kehidupan yang layak bagi generasi 

penerus mereka. 

e. Hifzh al-Mal: Kejelasan akad, ketepatan waktu 

pembayaran setiap hari Sabtu, dan ketersediaan 

kas bon tanpa potongan mencerminkan 

perlindungan harta karyawan yang 

komprehensif. 
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2. Mekanisme Pemasaran 

Strategi pemasaran Konveksi H. Rohmani yang 

berevolusi dari door-to-door menuju pemanfaatan 

WhatsApp juga telah sesuai dengan prinsip 

maqashid syariah. Kejujuran informasi produk, tidak 

adanya praktik penipuan (gharar) dan manipulasi 

harga, serta strategi berbasis kepercayaan jaringan 

pertemanan merupakan cerminan nilai-nilai bisnis 

Islami. Ditinjau dari bauran pemasaran (4P), aspek 

produk, harga, distribusi, dan promosi semuanya 

menunjukkan kompatibilitas dengan prinsip syariah, 

serta berkontribusi pada pertumbuhan omset yang 

berkelanjutan. 

3. Kontribusi Terhadap Kemaslahatan 

Secara holistik, implementasi sistem upah dan 

pemasaran Konveksi H. Rohmani telah mewujudkan 

kemaslahatan pada empat level: individual karyawan 

(jaminan keamanan finansial), keluarga (pemenuhan 

nafkah), masyarakat (penyerapan tenaga kerja lokal 

tanpa syarat pendidikan formal), dan bisnis 

(pertumbuhan organik berbasis kepercayaan). 

B. Saran 

Meskipun secara substansial sistem upah dan pemasaran 

Konveksi H. Rohmani telah sesuai dengan maqashid syariah, 

terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan untuk 

penyempurnaan ke depan: 

1. Bagi Pemilik Konveksi  

a. Perjanjian Kerja: Hubungan kerja yang selama 

ini didasarkan pada kesepakatan lisan perlu 

diformalkan melalui perjanjian kerja tertulis. 

Hal ini akan memberikan kepastian hukum dan 

perlindungan hak bagi kedua belah pihak, serta 

memenuhi ketentuan hukum ketenagakerjaan 

yang berlaku 
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b. Strategi Pemasaran: Pemasaran melalui 

WhatsApp perlu dikembangkan lebih lanjut 

dengan memanfaatkan platform digital lain 

seperti Instagram, marketplace, atau e-

commerce agar jangkauan pasar dapat 

diperluas secara lebih sistematis, tetapi tetap 

mempertahankan prinsip kejujuran dan 

transparansi yang sudah menjadi keunggulan 

komparatif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini terbatas pada satu studi kasus 

UMKM konveksi di Kecamatan Comal. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian komparatif pada 

beberapa UMKM konveksi agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif tentang 

implementasi maqashid syariah di industri 

garmen skala kecil.  

b. Aspek formalisasi ketenagakerjaan dan 

dampak digitalisasi pemasaran terhadap 

kemaslahatan usaha konveksi dapat menjadi 

topik yang menarik untuk dikembangkan lebih 

lanjut dalam penelitian berikutnya.  

c. Penggunaan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods) dapat 

memperkaya analisis tentang hubungan antara 

penerapan prinsip maqashid syariah dengan 

kinerja bisnis UMKM. 
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